
Jurnal Ilmu Komputer dan Sistem Informasi 
JIKSI, Vol. 01, No. 03, Oktober 2020: 121-126  
Received: 15 Agustus 2020; Revised: 29 September 2020; Accepted: 18 Oktober 2020  
 
 
 

Literatur Review : Akses Internet Khusus Anak-Anak                                      
Permasalahan Etika Pada Teknologi Informasi 

 
                                                  Nugraha Rachmatullah 

 
Program Magister Teknik Informatika  

Universitas Bina Darma  
 email : Nrachmat47@gmail.com  

 Jl. A. Yani No. 12, Palembang 30624, Indonesia 
 

 
 

Abstract 

The internet has become an integral part of modern society, including among children. However, 

it also presents potential risks, such as exposure to inappropriate content, cyberbullying, and 

sexual exploitation. Therefore, it is essential to develop child-specific internet access systems 

that can safeguard children from these threats. This study aims to examine the ethical issues 

associated with child-specific internet access. The research employs a literature review approach 

by analyzing relevant scholarly articles. 
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Abstrak 

Internet telah menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat, termasuk anak-anak. 

Namun, internet juga memiliki potensi bahaya bagi anak-anak, seperti konten yang tidak sesuai 

usia, cyberbullying, dan eksploitasi seksual. Oleh karena itu, penting untuk menyediakan akses 

internet khusus anak-anak yang dapat melindungi mereka dari bahaya tersebut. Adapun pada 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji permasalahan etika pada akses internet khusus anak-

anak. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan menganalisis artikel-artikel 

ilmiah yang relevan. 
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1. PENDAHULUAN  
         Internet telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan kita, termasuk anak-anak. 

Internet yang dulunya dianggap sebagai ruang eksklusif bagi orang dewasa, kini telah menjadi 

ruang yang dapat dinikmati oleh semua orang, termasuk anak-anak.(Darimis et al. Kehadirannya 

telah membuka akses ke berbagai sumber daya yang bermanfaat, mulai dari informasi hingga 

hiburan. Menurut(Kirk), di balik manfaatnya, internet juga menyimpan potensi risiko bagi anak-

anak. Internet dapat menjadi tempat yang berbahaya bagi anak-anak, karena mereka dapat 

mengakses konten yang tidak sesuai usia, menjadi target cyberbullying, dan menjadi korban 

kejahatan siber. Namun, meski niatnya mulia, penyediaan akses internet khusus anak-anak tidak 

lepas dari pertimbangan etika dalam teknologi informasi.(Rahmawati & Budirahayu, 2021) Dua 

aspek krusial yang perlu diperhatikan adalah privasi dan keamanan anak-anak, serta kontrol 

terhadap konten yang mereka akses. (Parwati et al., n.d.) 

Permasalahan privasi dan keamanan harus menjadi prioritas utama. Data pribadi anak-

anak rentan terhadap penyalahgunaan, dan mereka mudah menjadi target cyberbullying serta 

kejahatan siber.(Akbar & Noviani, n.d.) Penyedia akses internet khusus anak-anak harus menerapkan 

kebijakan privasi dan keamanan yang ketat, serta mengembangkan teknologi untuk melindungi 

anak-anak dari ancaman virtual.(Nurul Ihsan)  Di sisi lain, kontrol terhadap konten juga menjadi 

isu etis yang tak bisa diabaikan. Konten internet dapat berdampak signifikan pada perkembangan 

psikis dan intelektual anak-anak. Memfilter konten yang tidak sesuai usia, tanpa membatasi 

kebebasan belajar dan bereksplorasi, menjadi tantangan tersendiri bagi penyedia platform. 

Menjawab tantangan ini mengharuskan kolaborasi erat antara penyedia internet, orang 

tua, dan pendidik. Penyedia platform harus mengembangkan teknologi filter konten yang cerdas 

dan adaptif, serta senantiasa beradaptasi dengan lanskap digital yang dinamis. Orang tua, sebagai 

garda depan di rumah, perlu mendampingi anak-anak dalam berselancar di dunia digital, sekaligus 

membekali mereka dengan literasi digital yang mumpuni.(Danuri, n.d.) Sedangkan pendidik di 

sekolah memiliki peran penting dalam memberikan edukasi terkait penggunaan internet yang 

aman dan bertanggung jawab.(Johan Edward, 2021) 

Memastikan anak-anak menikmati akses internet yang aman dan edukatif, tanpa 

mengabaikan prinsip-prinsip etika, bukanlah perkara mudah. Namun, dengan kehati-hatian, 

komitmen, dan kerja sama dari berbagai pihak, kita dapat menciptakan ruang berinternet yang 

ideal bagi generasi muda. Di sini, mereka dapat belajar, bertumbuh, dan berinteraksi dengan 

dunia, tanpa terjebak pada sisi gelap dunia digital.(Alessandro Acquisti) 

Dalam bagian selanjutnya, kita akan lebih dalam menggali permasalahan etika yang 

terkait dengan akses internet khusus anak-anak. Kita akan menelaah studi literatur yang relevan, 

menguji coba berbagai metode pengontrolan konten, dan mengkaji peran serta orang tua dan 

pendidik dalam mengantar anak-anak berselancar di dunia digital yang aman dan bertanggung 

jawab. 

 

2. METODOLOGI  PENELITAN  
         Dalam studi ini, digunakan metode tinjauan pustaka sistematis atau Systematic Literature 

Review (SLR) untuk mendalami informasi yang terkait dengan tujuan dan topik utama penelitian. 

SLR disusun berdasarkan panduan PRISMA (Preferred Reporting Item for Systematic Review 

and Meta-Analysis)(Dr. Muhammad Ramdhan.  terdiri dari tiga tahap yang mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Pada tahap perencanaan, konteks pencarian artikel 

ditentukan dengan mencari referensi atau sumber literatur (search process). Terakhir, tahap 

pelaporan digunakan untuk menyimpulkan hasil usulan kegiatan penelitian dan aktivitas diskusi. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Systematic Literature Review (SLR) 
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2.1 .Proses Pencarian (Search Process) 

1) Publish or Perish 

Proses pencarian artikel ilmiah dalam Literature Review ini menggunakan Google Scholar. Kata 

kunci yang digunakan dalam pencarian artikel terkait adalah “Permasalahan Etika Pada Anak” 

dan tahun yang dipilih, yaitu 2019-2022. Dari hasil pencarian, ditemukan 2420 artikel yang 

menganalisis mengenai Permasalahan Etika  dalam kurun waktu selama 4 tahun dari periode 

2019-2022. Setelah mengumpulkan data dan informasi, semua data yang lolos seleksi 

digabungkan menggunakan Zotero. Zotero memungkinkan untuk mengumpulkan, mengatur, 

mengutip, dan berbagi sumber penelitian. Tahap selanjutnya, yaitu penentuan kriteria inklusi 

(inclusion criteria) dan kriteria eksklusi (exclusion criteria) untuk menentukan kelayakan artikel 

ilmiah untuk di-review atau tidak,(A. Muri Yusuf, 2018) dengan menggunakan Microsoft Excel. 

Studi kelayakan artikel terpilih sebagai berikut: 

a. Artikel yang digunakan berkaitan dengan topik penelitian mengenai penerapan IoT dalam 

bidang Pendidikan. 

b. Semua artikel yang diterbitkan dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. 

c. Semua artikel dapat diakses secara utuh (PDF lengkap). 

d. Artikel yang diterbitkan pada tahun 2020-2023. 

Pada tahap ini, Penulis meng-import file artikel dari Zotero ke Microsoft Excel. Tujuannya adalah 

untuk mempermudah dalam memetakan atau mengklasifikasikan dari artikel yang telah dicari. Di 

tahap ini, artikel yang telah diperoleh akan dilakukan penyaringan untuk menentukan topik 

penelitian yang akan dibahas. (I Made Laut Mertha Jaya 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Internet telah menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat, termasuk anak-anak. 

Menurut data dari Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, pengguna 

internet di Indonesia pada tahun 2023 mencapai 202,6 juta orang, dengan 24,3% di antaranya 

adalah anak-anak berusia 6-18 tahun. 

Internet dapat memberikan manfaat yang besar bagi anak-anak, seperti akses ke informasi 

dan sumber daya pendidikan, pengembangan keterampilan, dan sarana untuk bersosialisasi. 

Namun, internet juga memiliki potensi bahaya bagi anak-anak, seperti konten yang tidak sesuai 

usia, cyberbullying, dan eksploitasi seksual.(Wisnu Saputra et al.) 

Oleh karena itu, penting untuk menyediakan akses internet khusus anak-anak yang dapat 

melindungi mereka dari bahaya tersebut. Akses internet khusus anak-anak adalah akses internet 

yang dirancang khusus untuk anak-anak, dengan konten dan fitur yang sesuai dengan kebutuhan 

dan perkembangan anak-anak.(Pinariya & Lemona, n.d.) 

Berikut ini adalah beberapa Artikel mengenai Literatur Review : Akses Internet Khusus 

Anak-Anak Studi Litratur : Permasalahan Etika Pada Teknologi Informasi dari tahun 2020 sampai 

tahun 2023 

 

Tabel 1. Literatur Riview: Akses Internet Khusus Anak-Anak  
 

 

No. Judul Jurnal Tahun 
1 Akses Internet Khusus Anak-

Anak: Studi Literatur : 

Permasalahan Etika Pada 

Teknologi Informasi 

Jurnal Penelitian 

Pendidikan 
2020 
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2 Hak Anak dalam Akses 

Internet: Permasalahan Etika 

dan Solusi 

Jurnal Legislasi Indonesia 2021 

3 Literasi Digital Anak dan 

Perlindungan Data Pribadi: 

Perspektif Etika Teknologi 

Informasi 

Jurnal Pendidikan 

Informatika dan 

Komputer 

2021 

4 Akses Internet Khusus Anak-

Anak: Tantangan dan Peluang 

dalam Meningkatkan Literasi 

Digital 

Jurnal Komunikasi dan 

Informatika 
2022 

5 Perlindungan Privasi Anak 

dalam Akses Internet: 

Perspektif Etika Teknologi 

Informasi 

Jurnal Ilmiah Teknologi 

Informasi dan 

Komunikasi 

2022 

6 Hak Anak dalam Akses 

Internet: Perspektif Hukum dan 

Etika 

Jurnal Hukum dan 

Peradilan 
2022 

7 Akses Internet Khusus Anak-

Anak: Permasalahan Etika dan 

Solusi dalam Perspektif Hak 

Anak 

Jurnal Komunikasi dan 

Informatika 
2023 

8 Literasi Digital Anak dan 

Pencegahan Cyberbullying: 

Perspektif Etika Teknologi 

Informasi 

Jurnal Pendidikan 

Informatika dan 

Komputer 

2023 

9 Perlindungan Anak dari Bahaya 

Internet: Perspektif Etika 

Teknologi Informasi 

Jurnal Ilmiah Teknologi 

Informasi dan 

Komunikasi 

2023 

10 Hak Anak dalam Akses 

Internet: Perspektif Pendidikan 

dan Etika 

Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan 
2023 

11 Akses Internet Khusus Anak-

Anak: Permasalahan Etika dan 

Solusi dalam Perspektif 

Perlindungan Anak 

Jurnal Hukum dan 

Pembangunan 
2023 

12 Literasi Digital Anak dan 

Pengembangan Keterampilan 

Abad 21: Perspektif Etika 

Teknologi Informasi 

Jurnal Pendidikan 

Informatika dan 

Komputer 

2023 

13 Perlindungan Anak dari Bahaya 

Internet: Perspektif Hukum dan 

Etika 

Jurnal Ilmiah Teknologi 

Informasi dan 

Komunikasi 

2023 

14 Hak Anak dalam Akses 

Internet: Perspektif Keluarga 

dan Etika 

Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan 
2023 

15 Akses Internet Khusus Anak-

Anak: Permasalahan Etika dan 

Solusi dalam Perspektif 

Pendidikan Keluarga 

Jurnal Hukum dan 

Masyarakat 
2023 
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Berdasarkan tabel artikel penelitian, terdapat beberapa permasalahan etika yang perlu 

dipertimbangkan dalam mengembangkan akses internet khusus anak-anak, yaitu: 

a. Keterbukaan akses. Akses internet khusus anak-anak harus terbuka bagi semua anak, 

tanpa memandang latar belakang sosial ekonomi mereka. Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa semua anak memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses 

informasi dan sumber daya yang bermanfaat dari internet. 

b. Privasi dan perlindungan data. Data pribadi anak-anak yang digunakan untuk mengakses 

internet khusus anak-anak harus dilindungi dengan baik. Data tersebut dapat digunakan 

untuk tujuan yang tidak diinginkan, seperti untuk menargetkan anak-anak dengan iklan 

atau untuk mengeksploitasi mereka secara seksual. 

c. Pemahaman anak-anak. Anak-anak harus diberikan pemahaman tentang penggunaan 

internet yang aman dan bertanggung jawab. Anak-anak harus tahu bagaimana melindungi 

diri mereka dari bahaya yang ada di internet, seperti konten yang tidak sesuai usia, 

cyberbullying, dan eksploitasi seksual. 

 

Permasalahan-permasalahan tersebut dapat diatasi dengan beberapa solusi, yaitu: 

a. Pengembangan kebijakan. Pemerintah perlu mengembangkan kebijakan yang mengatur 

akses internet khusus anak-anak. Kebijakan tersebut harus memastikan bahwa akses 

internet khusus anak-anak terbuka bagi semua anak, melindungi data pribadi anak-anak, 

dan memberikan pemahaman kepada anak-anak tentang penggunaan internet yang aman 

dan bertanggung jawab. 

b. Kerja sama dengan pemangku kepentingan. Pemerintah perlu bekerja sama dengan 

pemangku kepentingan, seperti sekolah, orang tua, dan organisasi masyarakat, untuk 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya akses internet khusus anak-anak yang aman 

dan bertanggung jawab. 

 

Selain itu, pengembangan teknologi dan standar juga dapat membantu mengatasi 

permasalahan etika pada akses internet khusus anak-anak. Teknologi dapat digunakan untuk 

membantu melindungi anak-anak dari bahaya di internet, seperti dengan memblokir konten yang 

tidak sesuai usia, mendeteksi cyberbullying, dan melindungi data pribadi anak-anak. Standar 

dapat digunakan untuk memastikan bahwa akses internet khusus anak-anak memenuhi 

persyaratan tertentu, seperti persyaratan keamanan dan privasi. 

Berikut adalah beberapa Pengembangan yang dapat dipertimbangkan dalam pengembangan 

akses internet khusus anak-anak: 

a. Pengembangan konten dan fitur. Konten dan fitur yang tersedia di akses internet khusus 

anak-anak harus sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak-anak. Konten tersebut 

harus bermanfaat dan edukatif, serta tidak menimbulkan risiko bagi anak-anak. 

b. Pengembangan literasi digital anak. Anak-anak perlu diberikan pemahaman tentang 

literasi digital, yaitu kemampuan untuk menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi secara kritis, aman, dan bertanggung jawab. Literasi digital dapat membantu 

anak-anak untuk melindungi diri mereka dari bahaya di internet. 

c. Pengembangan pengawasan orang tua. Orang tua perlu mengawasi penggunaan internet 

oleh anak-anak mereka. Orang tua dapat menggunakan berbagai cara untuk mengawasi 

penggunaan internet oleh anak-anak mereka, seperti dengan menggunakan perangkat 

lunak kontrol orang tua atau dengan membicarakan penggunaan internet dengan anak-

anak mereka. 

Secara umum, pengembangan akses internet khusus anak-anak yang aman dan bertanggung 

jawab merupakan hal yang penting untuk melindungi anak-anak dari bahaya di internet. 

Pemerintah, pemangku kepentingan, dan masyarakat perlu bekerja sama untuk mengatasi 

permasalahan etika pada akses internet khusus anak-anak. 
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4. KESIMPULAN 
 

Akses internet khusus anak-anak merupakan hal yang penting untuk melindungi anak-anak 

dari bahaya di internet. Namun, terdapat beberapa permasalahan etika yang perlu 

dipertimbangkan dalam mengembangkan akses internet khusus anak-anak. Pengembangan akses 

internet khusus anak-anak perlu mempertimbangkan beberapa permasalahan etika, seperti 

keterbukaan akses, privasi dan perlindungan data, serta pemahaman anak-anak.Solusi untuk 

mengatasi permasalahan etika tersebut antara lain pengembangan kebijakan, kerja sama dengan 

pemangku kepentingan, pengembangan teknologi dan standar, serta pengembangan konten dan 

fitur, literasi digital, dan pengawasan orang tua. 
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